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Abstrak 

Latar Belakang : Flat foot terjadi karena kondisi dimana tidak adanya arkus 

longitudinal medial kaki yang menyebabkan bagian telapak kaki menempel di tanah. 

Sehingga menyebabkan terjadinya penurunan keseimbangan saat berdiri, berjalan 

pada kondisi flat foot. Tujuan : Untuk mengetahui perbedaan pengaruh pemberian 

tightrope walker dan foot muscle strengthening terhadap peningkatan keseimbangan 

dinamis pada anak dengan kondisi flat foot. Metode : Penelitian ini menggunakan 

metode quadsi eksperimental dengan rancangan pre and post two group desaign. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SDN Karakan Godean Yogyakarta. 

Subyek penelitian berjumlah 22 orang, yang terbagi menjadi 2 kelompok, dimana 

kelompok I (n=11) diberikan tightrope walker. Sedangkan kelompok II (n=11) 

diberikan foot muscle strengthening. Kedua kelompok dilakukan selama 4 minggu 

dengan frekuensi 3 kali seminggu. Keseimbangan dinamis di ukur dengan time up go 

test dan flat foot diukur dengan wet foot print test Hasil : Hasil penelitian 

meggunakan paired t-test pada kelompok I p=0,000 dan kelompok p=0,000 (p 0,05) 

yang berarti ada pengaruh pemberian tightrope walker dan foot muscle strengthening 

terhadap peningkatan keseimbangan dinamis pada anak dengan kondisi flat foot. 

Hasil independent sample t-test pada kedua kelompok sesudah perlakuan 

menunjukkan p=0.180 (p 0,05) yang berarti tidak ada perbedaan pengaruh yang 

signifikan antara kedua kelompok. Simpulan: Tidak ada perbedaan tightrope walker 

dan foot muscle strengthening dalam meningkatkan keseimbangan dinamis pada 

anak dengan kondisi flat foot. pengaruh terhadap dua intervensi tersebut. Saran: 

Diharapkan peneliti selanjutnya agar  menambahkan usia yang lebih bervariasi, dan 

waktu penelitian. 
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Abstract 

Background : Flat foot occurs due to a condition where there is no medial 

longitudinal arch of the foot which causes the part of the foot to stick to the ground. 

It decreases the balance when they are standing up and walking on flat foot 

conditions.  Objective: The purpose of the study is to determine the differences in 

the effect of giving tightrope walkers and foot muscle strengthening on the increase 

of dynamic balance of children with flat foot conditions. Method :  This study used 

a quasi-experimental method with the design of pre and post two groups design. The 

population in this study was students of State Elementary School of Karakan Godean 

Yogyakarta. The research subjects were 22 students, divided into 2 groups. Group I 

(n = 11) was given tightrope walkers. Meanwhile group II (n = 11) was given foot 

muscle strengthening. Both groups were carried out for 4 weeks with a frequency of 

3 times a week. The dynamic balance was measured by time up go test and flat foot 

was measured by wet foot print test. Findings : The results of the study used paired 

t-test in group I obtained p = 0,000 and group II obtained p = 0,000 (p 0,05) which 

means that there is an influence of giving tightrope walker and foot muscle 

strengthening to increase the dynamic balance of children with flat foot conditions. 

The results of the independent sample t-test in the two groups after treatment 

resulted p = 0.180 (p50.05) which means that there were no significant differences in 

influence between the two groups.  Conclusion: There is no difference effect in 

using tightrope walkers and foot muscle strengthening in improving the dynamic 

balance of children with flat foot conditions. Suggestion: It is expected that the next 

researcher will add a more variety of ages and times in conducting the similar 

research. 
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PENDAHULUAN  

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk paling sempurna dari 

makhluk lainnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam... (QS At-Tin ayat 4)  

yang artinya “Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya”. Kesempurnaan itu Allah ciptakan dengan bermacam-macam bentuk, 

kemudian Dia ciptakan rangka pada manusia agar manusia mempunyai bentuk. 

Diantara ciptaan-Nya pasti ada kelebihan dan kelainan pada tubuh manusia. 

Terutama terjadi pada anak, tidak semua anak beruntung dilahirkan dengan anggota 

gerak yang baik. Sebagian anak dilahirkan dengan anggota gerak yang kurang baik. 

Sebut saja kaki, kaki adalah penopang utama pada tubuh. Jika penopang itu tidak 

kokoh, maka mungkin tubuh akan sering jatuh dan akhirnya merusak bagian tubuh 

secara keseluruhan. Kerusakan yang dapat terjadi pada tubuh diakibatkan karena 

kurangnya aktivitas pada anak.  

Teknologi yang semakin berkembang memberikan kemudahan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari yang menjadikan anak-anak semakin sedikit untuk 

bergerak dan malas melakukan aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari. Karena 

anak difasilitasi dengan gadget dalam bermain game online maka cenderung anak 

sedikit bermain diluar dengan teman-temannya. 

Keluhan yang biasa di timbulkan dari hal diatas biasanya terjadinya hambatan 

berjalan pada anak dalam masa tumbuh kembang akan mempengaruhi pemenuhan 

kebutuhan anak, dimulai dari gangguan bergerak aktif, bermain, gangguan 

keseimbangan, kaki mudah lelah, gangguan pola berjalan dan aktivitas sehari-hari 

terganggu (Siswiyanti, 2013). 

Menurut Herianto (2013) aktifitas yang dilakukan dalam waktu yang lama 

akan menyebabkan kelelahan saat berolahraga ringan seperti berjalan atau berlari. 

Kaki merupakan anggota gerak yang sangat penting untuk berjalan dan berfungsi 

sebagai penopang sehingga merupakan bagian penerima berbagai gaya deformitas 

sehingga bentuk telapak kaki yang datar tanpa lengkungan kurang mampu berfungsi 

sebagai tumpuan tubuh pada saat kaki akan mengayun saat berjalan. Lengkungan 

kaki yang tidak tumbuh secara normal menyebabkan terjadinya gangguan 

keseimbangan, tidak stabil, keluhan lelah bila berjalan lama, sepatu bagian tumit 

cepat habis, terjadinya cedera yang berlebihan dan terasa nyeri. 



 
 

6 
 

Menurut WHO telapak kaki yang datar atau dikenal dengan flat foot adalah 

suatu kondisi yang paling umum yang ditemui oleh fisioterapis pediatri, yang 

dialami oleh anak sekitar 20% sampai 30% dari populasi di Dunia. Di Indonesia 

terdapat 58 anak berusia 8-12 tahun terdiri dari 14 anak laki-laki yang mengalami 

kaki datar dan 10 anak perempuan yang mengalami kaki datar (Lendra, 2007 dalam 

Sahabuddin, 2016). Di Yogyakarta terdapat 30% diantaranya yang mengalami flat 

foot (DinKes, 2017). Menurut Indardi, (2015) pada masa tumbuh kembang anak 

sebagian besar telapak kaki anak mengalami penebalan jaringan lunak pada sisi 

dalam, keadaan ini akan menurun seiring dengan masa pertumbuhannya. Kaki yang 

merupakan bagian tubuh yang berfungsi untuk menopang berat badan dan 

mempertahankan keseimbangan saat berdiri. 

Keseimbangan anak pada usia perkembangan sangat penting dilihat baik dari 

segi keseimbangan duduk, berdiri, dan saat berjalan. Keseimbangan merupakan salah 

satu bagian atau hal yang paling penting dalam beraktifitas. Menurut Mahendrayani 

(2018) menjelaskan keseimbangan adalah kemampuan tubuh untuk mempertahankan 

sikap tubuh secara tepat saat melakukan gerakan.  

Keseimbangan tersebut merupakan komponen utama dalam menjaga postur 

tubuh manusia agar mampu mempertahankan posisi tubuh. Keseimbangan terdiri 

dari dua jenis yaitu keseimbangan statis dan dinamis. (1) Keseimbangan statis adalah 

kemampuan untuk mempertahankan posisi tubuh dimana center of gravity tidak 

berubah. (2) Keseimbangan dinamis adalah kemampuan untuk mempertahankan 

posisi tubuh dimana center of gravity selalu berubah (Mahendrayani,2018). 

Faktor yang dapat menyebabkan gangguan keseimbangan pada anak yaitu 

gangguan muskuloskeletal berupa kelainan bentuk telapak kaki. Secara umum, 

tulang tapak kaki manusia agak melengkung. Kondisi ini memberikan kekuatan yang 

lebih untuk menahan berat badan dan melakukan pergerakan (Lendra, 2009). 

Penurunan kelengkungan tulang telapak kaki menyebabkan seseorang mengalami 

masalah yang dikenal dengan istilah  kaki datar ( flat foot). 

Menurut Antara (2017) dimana flat foot adalah kondisi tidak adanya arkus 

longitudinal medial kaki yang menyebabkan telapak kaki rata menempel di tanah. 

Kelainan ini sering terjadi dengan bermacam gejala dengan derajat deformitas yang 

bermacam-macam. Dilihat dari perkembangan normalnya usia 2-6 tahun merupakan 

masa pembentukan arkus. Anak dengan usia 6 tahun merupakan masa untuk 
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membentuk arkus. Flat foot berkaitan dengan kondisi lengkungan kaki terlihat posisi 

non-weightbearing namun menjadi datar ketika berdiri atau weightbearing. 

Hubungan flat foot dengan keseimbangan adalah dimana kaki mempunyai dua 

fungsi utama yaitu sebagai penyongkong berat badan dan sebagai untuk 

melangkahkan kaki dan membawa anggota tubuh sewaktu berjalan, berdiri dan 

berlari, sehingga bisa dikatakan sebagai bagian penerima berbagai gaya deformitas. 

Bentuk tapak kaki yang ceper tanpa lengkung kurang mampu berfungsi sebagai 

sistem penyokong bagi tubuh. Penurunan kelengkungan tulang telapak kaki 

menyebabkan seseorang mengalami masalah yang dikenal dengan istilah kaki datar 

(flat foot) yang mempengaruhi keseimbangan tubuh anak-anak, yang berhubungan 

dengan neurologis sistem otak dan sistem vestibular, jika ini terjadi seseorang 

individu tidak saja susah berjalan, tetapi juga mengalami masalah keseimbangan 

badan tidak stabil, deformitas berlanjut, keluhan lelah bila berjalan lama, sepatu 

bagian tumit cepat habis, cedera pada pemakaian berlebih dan rasa nyeri (Idris, 

2010). 

Alat ukur keseimbangan dinamis yang digunakan adala TUGT. Time up go test  

merupakan suatu test untuk mengukur kecepatan terhadap gerakan termasuk duduk, 

berdiri, berjalan, kontrol postural dan aktivitas yang mungkin menyebabkan 

gangguan keseimbangan yaitu dengan duduk di kursi lalu berjalan selama 3 menit 

dalam garis lurus secepat yang anak bisa dan kembali ke posisi awal duduk ditempat 

yang sama di kursi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan alat ukur TUGT 

karena pengukuran ini lebih mudah diaplikasikan. 

Tigthtrope walker merupakan permainan yang melatih keseimbangan anak 

dengan cara berjalan pada satu garis yang membutuhkan gerakan komplek untuk 

mempertahankan tubuh pada posisi seimbang. (Rahmawati, 2015). Secara garis besar 

tightrope walker ini merupakan permainan yang biasa dilakukan anak dengan 

berjalan pada garis lurus, namun diatas kepala di taruh suatu benda, dimana dengan 

adanya benda ini anak akan berusaha terus mempertahankannya agar tidak jatuh, 

sehingga dengan permainan ini keseimbangan akan tercapai. Dimana nantinya akan 

mengaktifkan 3 sistem sensoris yaitu visual, somatosensoris dan vestibular yang 

beradaptasi dengan posisi tubuh dan lingkungan. 

Foot muscle strengthening merupakan latihan penguatan yang berfokus pada 

otot-otot kaki yang bertujuan untuk mencegah cedera pada kaki, meningkatkan 

keseimbangan fisik dan kekuatan otot kaki pada anak. Latihan foot muscle 
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strengthening dapat meningkatkan berbagai gerakan, membantu melenturkan kaki 

dan dapat mengurangi kemungkinan terluka. Peregangan lambat dan lembut akan 

meningkatkan fleksibilitas kaki. Latihan kekuatan akan memungkinkan otot untuk 

memberikan dukungan dan perlindungan yang lebih baik untuk kaki secara 

keseluruhan (Mahendrayani, 2018). 

Melihat dari uraian diatas maka saya sebagai penulis ingin melakukan 

penelitian dengan menggunakan intervensi fisioterapi yaitu latihan tightrope walker 

dan foot muscle strengthening yang diharapkan peningkatan keseimbangan dinamis 

dan ada perbedaan yang signifikan dari intervensi fisioterapi terhadap keseimbangan 

dinamis anak dengan kondisi flat foot. 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan rancangan pre and post 

group two desaign. Dengan kelompok perlakuan I diberi perlakuan tightrope walker 

dan kelompok perlakuan II diberi perlakuan foot muscle strengthening. Pemebagian 

kelompok pada sampel dengan cara ditentukan oleh peneliti sendiri baik untuk 

kelompok I maupun kelompok II. Sebelum perlakuan kedua kelompok di ukur 

keseimbangan dinamis dengan TUGT yang telah teruji validitas dan reabilitasnya. 

Dan untuk derajat flat foot diukur menggunakan wet foot print tets. Kemudian 

setelah menjalani 2 minggu perlakuan dari 4 minggu penelitian dengan frekuensi 3 

kali dalam seminggu pada setiap kelompoknya, kemudian pada akhir minggu ke 4 

setelah perlakuan setiap kelompok perlakuan diukur kembali keseimbangan dinamis 

dan derajat flat foot nya. Pengolahan data menggunakan Saphiro Wilk test, uji 

homogenitas menggunakan Levene test, uji hipotesis I dan II menggunakan Paired 

Sample t-test dan uji hipotesis III menggunakan Independent Sample t-test. 

HASIL     

Sampel dalam penelitian ini dambil dari siswa Sekolah Dasar Negeri Karakan 

Dukuh Sidomoyo Godean Sleman. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu sampel ditentukan sesuai kriteria 

inklusi dan kriteria ekslusi. Secara keseluruhan sampel berjumlah 22 sampel yang 

dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok perlakuan I diberi perlakuan tightrope 

walker dan kelompok perlakuan II diberi perlakuan foot muscle strengthening. 
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Pembagian kelompok pada sampel dengan cara ditentukan oleh peneliti sendiri baik 

untuk kelompok I  maupun kelompok II. 

Karakteristik Sampel  

Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin di 

SDN Karakan Godean Desember, 2018 

       

 
Karakteristik Kategori 

Kelompok I Kelompok II 

 
(n=11) % (n=11) % 

 Usia  

8 Tahun 4 36,4 4 36,4 

 
9 Tahun 1 9,1 5 45,5 

 
10 Tahun 6 54,5 2 18,2 

 
      

 

Jenis Kelamin Laki-laki 7 63,3 6 54,5 

 
  Perempuan 4 36,4 5 45,5 

 
Jumlah    11 100 11 100 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, karakteristis berdasarkan usia pada kelompok 

perlakuan I dan kelompok perlakuan II masing-masing kelompok 11 orang sampel 

(100%). Sedangkan berdasarkan jenis kelamin kelompok perlakuan I memiliki 

sampel 11 orang dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 7 orang (63,3%), dan jenis 

kelamin perempuan sebanyak 4 orang (36,4%). Pada kelompok perlakuan II 

memiliki sampel 11 orang dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 6 orang (54,5%) 

dan perempuan sebanyak 5 orang (45,5%).  

Tabel 4.2 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan IMT (Indeks Masa 

Tubuh) di SDN Karakan Godean Desember, 2018 

Berdasarkan Tabel 4.2 distribusi responden kelompok tightrope walker indeks masa 

tubuh terdiri dari 2 kelompok yaitu  10 orang normal (90,9%), 3 orang overweight 

IMT Kelompok I 

 

Kelompok II 

N % N % 

Under weight <13,5 

Normal 13,6-19,6  

Over weight 20,4-22,6 

Obesitas 22,6 

0 

 

10 

 

1 

 

0 

0 

 

90,9 

 

9,1 

 

0 

0 

 

9 

 

2 

 

0 

0 

 

81,9 

 

18,2 

 

0 

Jumlah 11 100 11 100 



 
 

10 
 

(30%). Sedangkan pada kelompok foot muscle strengthening 9 orang normal 

(81,9%), 2 orang overweight (18,2%). 

Tabel 4.3 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Derajat Flat Foot di SDN 

Karakan Godean Desember, 2018 

Flat foot Kelompok I 

 

Kelompok II 

N % N % 

Grade I 

Grade II 

2 

 

9 

 

18,2 

 

81,8 

 

5 

 

6 

45,5 

 

54,5 

Jumlah 11 100 11 100 

Berdasarkan Tabel 4.3 distribusi responden berdasarkan drajat flat foot  kelompok I 

terdiri dari 2 kelompok yaitu  2 orang grade I (18,2%), 9 orang grade II (81,8%). 

Sedangkan pada kelompok II terdiri dari 2 kelompok yaitu 5 orang grade I (45,5%), 

6 orang grade II (54,5%). 

Hasil Uji Normalitas  

Uji normalitas menggunakan analisa Saphiro Wilk test. Hasil uji normalitas disajikan 

pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Data Pengukuran TUGT (time up go test) Sebelum 

dan Ssudah Intervensi di SDN Karakan Godean Desember, 2018 

   
Variabel   Nilai p (Shapiro Wilk Test) 

TUGT Kelompok I Sebelum  0,620 

 
Sesudah  0,062 

TUGT Kelompok 

II  
Sebelum  0,410 

  Sesudah  0,990 

   Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji normalitas terhadap kelompok I sebelum perlakuan 

diperoleh nilai p adalah 0.620 dan setelah perlakuan 0,082. Sedangkan pada 

kelompok II sebelum perlakuan diperoleh nilai p adalah 0,410 dan setelah perlakuan 

diperoleh nilai p adalah 0,990. Oleh karena itu nilai p sebelum dan sesudah 

perlakuan pada kedua kelompok lebih dari 0,05 (p 0,05) maka berarti data 
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berdistribusi normal, sehingga termasuk dalam statistik parametrik dan uji statistik 

yang akan digunakan pada hipotesis I dan II adalah paired sampel t-test. 

Hasil Uji Hipotesis I dan II 

Berdasarkan uji normalitas didapat data distribusi normal, maka uji hipotesis I dan II 

pada penelitian ini menggunakan Paired Sample t-test. 

Tabel 4.5 Uji Hipotesis I Pada Kelompok Perlakuan I Sebelum dan Setelah 

Intervensi Tightrope Walker di SDN Karakan Godean Desember, 2018 

Berdasarkan tabel 4.5  hasil tes tersebut diperoleh nilai p=0,000 artinya p<0,05 dan 

Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pada 

pemberian tightrope walker terhadap peningkatan keseimbangan dinamis pada anak 

sebelum dan sesudah pemberian tightrope walker. 

 

Tabel 4.6 Uji Hipotesis II pada Kelompok Perlakuan II Sebelum dan Setelah 

Intervensi Foot Muscle Strengthening di SDN Karakan Godean Desember, 2018  

Berdasarkan tabel 4.6  hasil tes tersebut diperoleh nilai p=0,000 artinya p<0,05 dan 

Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan pada pemberian foot muscle stregthening  terhadap peningkatan 

keseimbangan dinamis pada anak. 

Uji Homogenitas 

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Data Pengukuran TUGT Sebelum dan Sesudah 

Intervensi di SDN Karakan Godean Desember, 2018 

   Variabel   Nilai p (Lavene Test) 

TUGT Kelompok I Sebelum  0,770 

 
Sesudah  0,434 

TUGT Kelompok II  Sebelum  0,938 

  Sesudah  0,828 

   

Pemberian Latihan Mean±SD Nilai p (Paired Sampel t-

test) 

Sebelum  

 

9,73±1,181  

0,000 

Setelah  8,53±1,093 

Pemberian 

Latihan 

Mean±SD  Nilai p (Paired Sampel t-test 

Sebelum 10,26 ± 0,734   

0,000 Setelah  9,22±0,844  
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Berdasarkan tabel 4.7, hasil perhitungan uji homogenitas dengan menggunakan 

lavene’s test, diperoleh data dengan nilai TUGT kelompok perlakuan I sebelum 

adalah p=0,770 dan sesudah adalah p= 0,434. TUGT kelompok perlakuan II sebelum 

adalah p=0,938 dan sesudah adalah p= 0,828 dimana nilai p>0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa varian pada kedua kelompok adalah sama atau homogen.  

Hasil Uji Hipotesis III 

Tabel 4.8 Uji Hipotesis III pada Kelompok Perlakuan I dan II (Tightrope Walker dan 

Foot Muscle Strengthening) di SDN Karakan Godean Desember, 2018 

Pemberian Terapi Mean±SD Nilai p 

Setelah  Kelompok I 

 

8,55±1,12  

0,180 

Setelah Kelompok II 9,22±0,84 

Hipotesis III uji komparabilitas ini menggunakan independent sample t-test, karena 

distribusi data baik pada kelompok perlakuan I maupun kelompok perlakuan II 

datanya berdistribusi normal, baik nilai TUGT sebelum dan sesudah perlakuan. Tes 

ini bertujuan untuk membandingkan nilai rata-rata TUGT setelah intervensi 

kelompok I dengan kelompok perlakuan II. Hasil tes tersebut diperoleh nilai p=0,180 

yang berarti p>0,05 dan Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian disimpulkan 

bahwa tidak ada perbedaan pengaruh pemberian tightrope walker dan foot muscle 

strengthening terhadap peningkatan keseimbangan dinamis pada anak. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimental dengan metode pre 

and post test two group desaign, untuk mengetahui perbedaan pengaruh tightrope 

walker dengan foot muscle strengthening pada anak Sekolah Dasar Negeri Karakan 

yang berusia 8 sampai 10 tahun dengan penurunan keseimbangan dinamis. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 22 orang yang masuk di dalam kriteria inklusi dan 

kriteria eklusi. Pengambilan sampel dengan purposive sampling. Dibagi dua 

perlakuan kelompok, kelompok I diberikan tightrope walker yang berjumlah 11 

orang, penelitian dilakukan selama 4 minggu dengan frekuensi 3 kali dalam 

seminggu. Kelompok II diberikan foot muscle strengthening yang berjumlah 11 

orang, penelitian ini dilakukan selama 4 minggu dengan frekuensi 3 kali dalam 

seminggu. 
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a. Hipotesis I : Ada pengaruh pemberian tightrope walker terhadap peningkatan 

keseimbangan dinamis pada anak dengan kondisi flat foot  

  Hasil penelitian ini menunjukan nilai keseimbangan dinamis pada kelompok 

pelakuan I sebelum rerata 9,73. Sedangkan nilai keseimbangan dinamis setelah 

dilakukan kelompok I selama 4 minggu mempunyai rerata sebesar 8,53. Hal ini 

menunjukan hasil pengukuran setelah dilakukan tightope walker menyebabkan 

peningkatan keseimbangan dinamis pada sampel kelompok perlakuan I. 

Hasil analisis data menunjukkan perbedaan rerata nilai keseimbangan 

dinamis pada perlakuan kelompok I pada hasil sebelum dan sesudah adalah 1,25. 

Hasil pengujian dengan paired sampel t-test dengan hasil (p=0,000). Karena nilai 

p<0,05, secara statistik dapat disimpulkan ada pengaruh tightrope walker terhadap 

keseimbangan dinamis pada anak dengan kondisi flat foot. Hal ini dikarenakan 

tightrope walker latihan berjalan pada satu garis dan tumpuan kecil yang 

memerlukan gerakan komplek yang akan mengaktifkan 3 sistem sensoris yaitu 

visual, somatosensoris dan vestibular yang beradaptasi dengan posisi tubuh dan 

lingkungan. Sehingga akan meningkatkan keseimbangan dinamis pada anak.  

b. Hipotesis II : “Ada pengaruh pemberian foot muscle strengthening terhadap 

peningkatan keseimbangan dinamis pada anak dengan kondisi flat foot” 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai keseimbangan dinamis pada kelompok 

perlakuan II sebelum dilakukan foot muscle strengthening mempunyai rerata 

10,26. Sedangkan nilai keseimbangan setelah dilakukan kelompok perlakuan II 

selama 4 minggu mempunyai rerata 9,22. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

pengukuran setelah dilakukan foot muscle strengthening menyebabkan 

peningkatan keseimbangan pada sampel kelompok perlakuan II. 

Hasil analisa data menunjukkan perbedaan rerata nilai keseimbangan dinamis 

pada kelompok perlakuan II pada hasil sebelum dan sesudah adalah 1,01. Hasil 

pengujian dengan paired sample t-test menunjukkan hasil (p=0,000). Karena nilai 

p 0,05, secara statistik dapat disimpulkan ada pengaruh pemberian foot muscle 

strengthening terhadap peningkatan keseimbangan dinamis pada anak dengan 

kondisi flat foot. Hal ini karena latihan tersebut untuk penguatan otot posterior 

tibialis yang akan membantuk memindahkan pusat gravitasi saat bergerak dan 

mempengaruhi kecepatan berjalan. Sehingga keseimbangan dinamis meningkat. 
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Dengan demikian akan mengaktifkan reseptor sensorik dan fungsi dari 

neuromuskular yang akan meningkatkan keseimbangan dinamis.  

c. Hipotesis III : “Tidak ada perbedaan pengaruh pemberian tightrope walker 

dengan foot muscle strengthening terhadap peningkatan keseimbangan dinamis 

pada anak dengan kondisi flat foot”  

Hasil dari hipotesis III dari uji Independend Sample t-test tersebut diperoleh 

nilai p = 0,180 yang berarti p > 0,05 dan Ho diterima Ha ditolak. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan pengaruh pemberian tightrope 

walker  dengan foot muscle strengthening terhadap peningkatan keseimbangan 

dinamis pada anak. 

Terdapat peningkatan keseimbangan dinamis pada pemberian tightrope 

walker  dengan foot muscle strengthening. Data distribusi nilai peningkatan 

keseimbangan dinamis sesudah intervensi pada kelompok tightrope walker 

didapat nilai rerata 8,55 dan kelompok foot muscle strengthening nilai rerata 9,22.  

Data hasil penelitian yang didapat peneliti menyimpulkan hasil dari hipotesis 

III tidak ada perbedaan pengaruh latihan tightrope walker dan foot muscle 

strengthening terhadap peningkatan keseimbangan dinamis anak dengan kondisi 

flat foot. Hal ini terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhui yaitu dilihat 

dari nilai IMT yang hampir sama dan dilihat juga dari waktu penelitian yang tidak 

mencukupi sehingga tidak memberikan perbedaan yang signifikan terhadap 

latihan tersebut.  

SIMPULAN 

1. Ada pengaruh pemberian tightrope walker meningkatkan keseimbangan dinamis 

pada anak. 

2. Ada pengaruh pemberian foot muscle strengthening meningkatkan keseimbangan 

dinamis pada anak. 

3. Tidak ada perbedaan pengaruh tightrope walker dan foot muscle strengthening 

terhadap peningkatan keseimbangan dinamis pada anak. 

SARAN 

Bagi peneliti selanjutnya memberi saran kepada peneliti selanjutnya agar dapat 

melakukan penelitian pada kondisi flat foot dengan penurunan keseimbangan dapat 

di ukur dengan time up go test  dan pemeriksaan bentuk kaki menggunakan wetfoot 
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print test. Di tambahakan usia yang lebih bervariasi dan waktu penelitian yang 

sebaiknya diperhatikan kapan siswa ujian semester dan libur supaya tidak bentrok 

dengan jadwal penelitian. 
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